O
£ -
z s
> 3
X
u = © N
) w % m QAu
O X g & < =
N & T = X <
A T 5 = i o QA
= ) n & - o x o g
o e i 3 T 3 g 9 S Mo
i @ > z 5 3% 8 3 = Q
= O <« pr®) S5 c 2 5 3 T Zaa
L x -J == 83 x o 2 ¢ « =
x — < W < £ © o - W m =
= s g Z s = T g T = ! < 2 o
. I < oD ® 3 Y. © T o I «
o =z < = 0O O I m ™ « < =z = o
< < 5 2> o a @ 5 S @ & o
z = x D - £ 8 b O m o ¥
=< = B B & S S ®u P Z Z -
e o N_u._ X @ T @mX O 5 < < 5
o T = a 5 c u E - 5 ‘A B
< AR TY 48] = M < z
. | L < =3 X << O
= £ 5 = E 2
s Qo 5 < =
= = E & S
< O = Z
- -t o 9 [a
< £ = o
D [¢}]
< o <
= 2
C) Hak o:m milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor b@loc:c ral University
M;._ —

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




*gd| Wiz bdupy undodp ¥njuaq WBJOP Ul SN} DALY YnINjds NDIO UDIBDMRS ¥oAUDgIadLBLL UDP UBHWNWNBUSW BUBID|I T

*dd| 1ofom BupA upbuizuaday upyibniaw yopi} updipnbuad ‘q

*yojpsowu hjons upnhpluil N3O Yy ubsijnuad ‘ublodo] upunsnAuad ‘Yoiw|i PAILY ubsiinuad ‘ubiPuad ‘upyipipuad ubbuiuaday ynjun bAuoy undiznbuad ‘o

per

oUW bdupy Ul SIjN} DAIDY Ynin|as 3o upiBoges dignbual BUBID|I °|

s\nqmqafﬂuaw ubp uPHWNIU

uopun-6uopun 1GUNpulq LI HOH

Q0 oTL N

HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN AKHIR

. Judul Penelitian

. Ketua Peneliti
. Nama
. Jenis Kelamin

NIP

. Jabatan Struktural
C) .

. Jabalan Fungsional

: Pemanfaatan keragaman mikroba rhizosfer
pisang dalam pengendalian layu fusarium

: Dr.Ir. Abdjad Asih Nawangsih, MSi

. Perempuan

: 19650621 198910 2001

. Sekretaris Departemen Proteksi Tanaman
Fakultas pertanian IPB

. Lektor

f. Bidang Keahlian . Fitopatcloyi, Bakteriologi Tumbuhan
g. Fakdltas/Jurusan . Pertanian/Proteksi Tanaman

h. Perairuan Tinggi . Institut Pertanian Bogor

. Angdtta Peneliti :

9 No. | i Nama Bidang Keahlian Fakultas/Jurusan | Perguruan
‘ | = Tinggi
1 Dr5. Suryo Wiyono, | Fitopatologi, Mikologi Pertanian/Proteksi IPB

| MSB.Agr Tumbuhan Tanaman
2 | Dr.3r. Supramana, Fitopatoiogi, Pertanian/Agronomi IPB
L S Nematologi Tumbuhan | dan Hortikultura
C

s

\NST

w

Hend-gnaan dan jangka waktu penehuan :

a. Japgka waktu penelitian
b Biaya total yang disetujui

: 6 (enam) bulan
: Rp. 47.177.000,- (Empat puluh tujuh juta
seratus tujuh puluh tujuh ribu rupiah)

Bogor, 17 Agustus 2010

A

Ketua Peneliti

Nawangsih, MSi
NIP. 19650621 198910 2001

Menvetujui,

Kepala Pusat Kajian Buah-Buahan Tropika

PPNHms\ltut Pertanian Bogor

‘,.EM'\_.

.QSobrr MSi
’(31 /841 754



*gd| wizi bdupy undodp ¥njuag WBJOP Ul SN} DALY YnInjds NDIO UBIBDMRS ¥oAUDgIadLBLL UDP UBHWNWNBUSW BUBID|I ‘T

*dd| dpfom Buph upburjuaday unyibniaw yopil undinbuad °q

*yojpsoLu hjons upnhplul} N3O Yy ubsijnuad ‘ublodo] upunsnAuad ‘Yoiw|i PAILY ubsiinuad ‘ubiduad ‘upyipipuad ubbuiuaday ynjun bAuoy undipnbuad ‘o

Buopun-6uopun 1BUNPUII LI YOH

:19gWINs UDYINGSAUBL UDP UBYWNJUDOUSW bAUD} 1Ul $IjN3 PAIDY YNIn[as hbjo upibogas dinbuau BunIo|iq ‘L

RINGKASAN

Penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp.
cubense (Foc) saat ini menjadi penyakit utama pisang di Indonesia. Penyakit ini
menjadi masalah pada hampir semua daerah sentra produksi pisang di Indonesia.
Hingga saat ini belum ada teknologi pengendalian yang efektif. Beberapa teknik
pengendalian yang sudah dilakukan adalah: penggunaan fungisida, rotasi tanaman,
penggenangan lahan, penambahan bahan organik, penanaman varietas tahan dan
pengendalian hayati. Namun demikian belum ada informasi tentang hubungan antara
kera@'aman mikrcba pada rizosfer pisang dengan kesehatan tanaman dan
peng’éndaiian hayati terhadap layu fusarium.

% Keragaman organisme tanah dapat dijadikan sebagai indikator kesehatan
tana@_ Tanah suppressive merupakan contoh peranan faktor biotik (mikroorganisme
tana;_. dalarn mempengaruhi populasi patogen. Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGFE'{) adalah bakteri yang mengkolonisasi daerah rizosfer yang memberikan
penggruh menguntungkan, yaitu dapat memacu pertumbuhan tanaman.

é: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keragaman
cendgwan, bakteri dan nematoda pada rizosfer tanaman pisang yang terserang
Fusaé’um oxysporum f.sp. cubense (Foc) dan pisang yang sehat, serta mengetahui
poter%i bakteri rizosfer pisang dalam menekan pertumbuhan Fusarium oxysporum f.sp.
cubegse (Foc) berdasarkan mekanisme antibiosis

3 Sampel rizosfer pisang diambil dari kebun yang terserang penyakit layu
fusarium di beberapa tempat di Begor dan Cianjur, Jawa Barat. Masing masing tempat
dipilih tanaman yang sakit (menunjukkan gejala) dan- tanaman sehat (tidak
menunjukkan gejala). Dari tempat-tempat tersebut diambil 40 sampel tanah rhizosfer,
dari tanaman sehat sebanyak 20 sampel dan dari tanaman yang bergejala sebanyak
20 sampel. Dari masing-masing sampel diisolasi dan dihitung kelimpahan masing-
asing jenis cendawan dan bakteri yang tumbuh, serta nematoda yang ada. Cendawan
yang berhasil diisolasi dihitung kelimpahannya dan dilakukan analisis tabulasi silang
terh&}}{ép kelimpahan organisme tersebut dengan kejadian layu fusarium. Untuk
baKgﬁi dihitung kelimpahan jenis bakteri tahan panas, kelompok fluoresen dan bakteri
kitinéﬁtik. Bakteri yang berhasil diisolasi kemudian diuji kemampuannya menekan
pertiursbuhan  miselium Fusarium oxysporum f.sp. cubense (Foc) secara in vitro
denéﬁfn metode dual culture. Pengamatan dilakukan terhadap pembentukan zone
hambétan dan pertumbuhan diameter miselium cendawan. Isolasi nematoda dilakukan
denéé"a metode sentrifugasi. Nematoda dihitung kelimpahannya dan diidentifikasi

berdf}afsarkan ‘sidik pantat’.
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Dari hasil pengamatan diketahui bahwa rizosfer pisang asal Bogor ternyata
mengandung jumlah jenis cendawan lebih rendah dibandingkan dengan rizosfer pisang
asal Cianjur. Dari rizosfer asal Bogor diperoleh sebanyak 5 jenis cendawan
sedangkan dari Cianjur diperoleh 11 jenis cendawan. Data sampel asal Cianjur
menunjukkan perbedaan antara jenis cendawan rizosfer pada tanaman sehat dan
tanaman terserang layu. Cendawan Aspergillus sp. 2, hijau pucat (belum
teridentifikasi) dan Gliocladium sp hanya dijurhpai pada rizosfer tanaman yang sehat
sedangkan dua cendawan yang belum diidentifikasi lainnya yaitu cendawan dengan
Kolcni berwarna abu-abu dan putih keabuan hanya dijumpai pada tanaman yang sakit.

ERata-rata kelimpahan bakteri non-fluorescence, tahan panas dan kitinolitik pada
rizosf%r tanaman pisang yang sehat relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pada
tanan%n sakit. Populasi rata-rata bakteri non-florescence pada rizosfer tanaman sakit
dan sghat berturut-turut adalan 1.05 x 107 dan 1.82 x 107, populasi bakteri tahan panas
adalafl 3.47 x 107 pada rizosfer tanaman sakit dan 3.63 x 107 pada rizosfer tanaman
sehatgedangkan bakteri kitinolitik mencapai populasi 6.30 x 10° pada rizosfer tanaman
sakit z§an 9.10 x 10° pada rizosfer tanaman sehat. Sebanyak 12 isclat bakteri (4 isolat
kelorréok flucrescence, 4 isclat bakteri tahan panas, dan 4 isoiat kitinolitik) diuji
kemafipuannya dalam menekan pertumbuhan miselium Foc. Empat isolat bakteri dar
kelorréﬁok fluorescence, yaitu: isolat KB1, KB2, KB3, dan KB4 mampu menekan
pertubuhan miselium cendawan dan menghasikan zone hambatan terhadap
cend@an F. oxysporum f.sp. cubense sedangkan isolat CH4 menghasikan
pene@nan terhadap diameter cendawan paling tinggi dibandingkan dengan isolat lain
tetapi tidak menghasilkan zone hambatan. Pada pengamatan 7 HSI, diameter koloni
cendawan Foc yang ditumbuhkan dengan isolat CH4 sebesar 2.53 cm nyata lebih kecil
dibandingkan dengan diameter pada kontrol yaitu 4.00 cm. Nematoda patogen yang
berhasil ditemukan pada rizosfer pisang dari Bogor adalah: Helicotylenchus,
Pratylenchus, Meloidogyne, Radopholus, dan Hoplolaimus.

AlISI9AIUN [BIN]NDOLIBY Jobog
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%ami menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari sempurna, tetapi kami

be.rharsg dari hasil yang sedikit ini dapat memberikan arti bagi yang membacanya.

(10b6o0g

Bogor, Agustus 2010

Penulis
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KESIMPULAN

Rizosfer pisang asal Bogor ternyata mengandung jumlah jenis cendawan
lebih rendah dibandingkan dengan rizosfer pisang asal Cianjur. Data sampel asal
Cianjur menunjukkan perbedaan antara jenis cendawan rizosfer pada tanaman sehat
dan tanaman terserang layu. Cendawan Aspergillus sp. 2, hijau pucat (belum

teridentifikasi) dan Gliocladium sp hanya dijumpai pada rizosfer tanaman yang sehat

Q
>

sedanghan dua cendawan yang belum diidentifikasi lainnya yaitu cendawan dengan

}

1Y
kolonizberwarna abu-abu dan putih keabuan hanya dijumpai pada tanaman yang

sakit.

ata-rata kelimpahan bakteri non-fluorescence, tahan panas dan kitinolitik

nsgy adi A

pada rizosfer tanaman pisang yang sehat relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
(1] 3 v . . P s
pada fanaman sakit. Empat isolat bakteri dari kelompok fluorescence, yaitu: isolat

=)
KR1, B2, KB3, dan KB4 mampu menekan pertumbuhan miselium cendawan dan

o
mengl%silkan zone hambatan terhadap cendawan F. oxysporum f.sp. cubense

sedangl’(an isolat CH4 menghasilkan penekanan terhadap diameter cendawan paling

tinggi dibandingkan dengan isolat lain tetapi tidak menghasilkan zone hambatan.
Nematoda parasit yang ditemukan pada rizosfer pisang dari Bogor adalah:

Helicotylenchus, Pratylenchus, Meloidogyne, Radopholus, dan Hoplolaimus.

Populasi nematoda parasit pisang yang berhasil diekstraksi masih pada tingkatan

yang velatif rendah sehingga belum menimbulkan kerugian yang bersifat langsung.

AlIS1aAIUN |eln)noIBYy Jobo
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